BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh COSO'’s Enterprise

Risk Management terhadap going concern perusahaan sektor perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penulis menyimpulkan hal-hal berikut:

1. Perusahaan-perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menerapkan manajemen risiko. Terdapat sebanyak 13 perusahaan
yang diteliti menggunakan kerangka pengendalian intern COSO'’s Enterprise
Risk Management, namun terdapat tiga perusahaan yang tidak membahas lebih
mendalam mengenai jenis COSO yang diterapkan oleh perusahaan.

2. Rata-rata penerapan manajemen risiko pada perusahaan di sektor perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 6,38 komponen COSO'’s
Enterprise Risk Management pada setiap perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa hampir semua perusahaan menerapkan delapan komponen COSO'’s
Enterprise Risk Management.

3. Manfaat yang diterima oleh perusahaan perkebunan dengan menerapkan
manajemen risiko adalah perusahaan dapat menghindari terlambatnya
memperpanjang izin pengelolaan lahan, memaksimalkan dan menjaga kualitas
produksi hasil perkebunan, mengidentifikasi risiko-risiko seperti perselisihan
hak atas tanah, fluktuasi harga komoditas, dan lain sebagainya, menentukan
besarnya dampak dan frekuensi dari risiko-risiko yang dihadapi, mengatasi
risiko-risiko yang dihadapi, adanya tanggung jawab pada pencapaian standar
kualitas dan hasil produksi, penyampaian informasi yang lebih cepat dan mudah,
dan memastikan bahwa pupuk tidak mencemari sumber makanan, seperti sungai.

4. Rata-rata penerapan Kkriteria going concern sebanyak 11,38 perusahaan dari satu
kriteria going concern. Kriteria-kriteria pada going concern berhubungan dengan
beberapa komponen yang terdapat pada COSO'’s Enterprise Risk Management.
Hal ini menunjukkan bahwa agar perusahaan dapat going concern, salah satu
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yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menerapkan COSO'’s

Enterprise Risk Management.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, penulis memiliki beberapa saran

yang diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan dan pembaca, yaitu:

1. Perusahaan sebaiknya membahas lebih mendalam mengenai jenis kerangka
pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan dan kerangka
pengendalian yang digunakan sebaiknya yang sudah diakui secara internasional,
contohnya COSO’s Enterprise Risk Management. Sehingga calon investor
tertarik untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan,

2. Perusahaan sebaiknya menerapkan seluruh komponen dari COSO’s Enterprise
Risk Management dan mempertahankan komponen COSO'’s Enterprise Risk
Management sehingga strategi-strategi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan
dapat dipenuhi dan tercapainya tujuan perusahaan.

3. Perusahaan sebaiknya memenuhi seluruh kriteria yang terdapat pada going
concern, sehingga keberlangsungan usaha pada perusahaan dapat lebih lama dan
tujuan perusahaan dapat dicapai.

4. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya penelitian dilakukan dengan
menggunakan data dengan rentang waktu yang lebih lama, sehingga diharapkan
penelitian dapat lebih akurat.
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